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Target Renstra Jalan Tol Sulit Ter;zapai

. SANUR - Kementerian Pekerjaan
Umum menyatakan target rencana
strategis pembangunan jalan tol
2010-2014 sangat sulit dicapai. Su-
litnya proses pembebasan lahan ma-
sih menjadi kendala utama,

Direktur Jenderal Bina Marga Ke-
menterian Pekerjaan Umum Djoko
Murjanto mengungkapkan, target
renstra jalan tol dibangun sepanjang
120 kilometer (km) hinggza 2014, dan
saat ini jalan bebas hambatan baru
terbangun 43 km, atau masih kurang
77 km.

“Namun dari hasil kajian ulang,
renstra jalan bebas hambatan vang
bisa dibangun hanya sepanjang 59
km. Dengan demikian, hingga akhir
2014 kekurangan pembangunan
jalan sekitar 16 km saja,” kata dia da-
lam acara Konsultasi Regional (Kon-
reg) Il Kementerian Pekerjaan
Umum, di Sanur, Bali, Rabu (20/3),

Dia menyebutkan, provek tol vang
diharapkan bisa tuntas pada 2014 di
antaranya adalah tol Cileunyi-Sume-
dang-Dawuan, tol Solo-Kertosono,
tol akses Tanjung Priok, dan tol Me-
dan-Kualanamu.

Menurut dia, untuk merealisasi-
kan pembangunan jalan tol sesuai
renstra diperlukan kerja keras,
terutama dalam proses pengadaan
lahan, Karena itu, kata dia, akan
dilakukan peningkatan koordinasi
dengan pemerintah daerah dalam
pengadaan lahan untuk proyek jalan
tol maupun jalan nasional,

"I samping itu, dokumen lelang
akan disiapkan pada Oktoher 2013,
sehingga pada November proyek su-
dah bisa dilelang.” papar dia.

Djoka Murjanto

Menteri Pekerjaan Umum Djoko
Kirmanto mengakui, pembangunan
jalan tol mendapatkan rapor merah
dibandinghkan kegiatan infrastruktur
lainnya, baik jalan tol yang dibangun
pemerintah maupun badan usaha
jalan tol (BUJT). Hal itu karena pem-
bangunan jalan bebas hambatan
amat terkendala oleh proses peng-
adaan lahan.

Kendala dalam proses pengadaan
lahan ini tidak saja terjadi pada pem-
bangunan Jalan tol, tetapi juga jalan
nasional maupun waduk. Karena itu,
proses pembebasan lahan untuk in-
frastruktur ini membutuhkan du-
kungan dari pemerintah daerah.

“Kepala dinas maupun kepala Bap-
peda vang hadir dalam konreg ini,
tolong sampaikan kepada kepala dae-

rah bahwa pembangunan jalan perlu
dukungan,” ujar dia.

Djoke Murjanto menambahkan,
ada beberapa ruas tol yang masuk
dalam tol Trans-Jawa yang dinilai
sulit diselesailan sesuai target. Ruas
tol itu adalah Pejagan-Pemalang, Pe-
malang-Batang, dan Batang-Se-
marang.

“Tiga ruas tol itu sudah diprediksi
akan sulit untuk diselesaikan karena
masalah tanah,” papar dia.

Oleh karena itu, lanjut dia, peme-
rintah mempunyai dua opsi untuk
mempercepat proses pengadaan la-
han. Opsi tersebut adalah menggu-
nakan Undang-Undang No 2/2012
tentang Pengadaan Lahan bagi Pem-
bangunan untuk Kepentingan
Umum atau penerapan aturan lama
ULl Mo 3672005 hingga 2014,

Sebelumnya Kementerian Pelker-
jaan Umum akan menjadikan ruas tol
Jakarta Outer Ring Road (JORR) I
rute Cimanggis-Cibitung sebagai pit
ot projectpenerapan UU No 2/2012,
Langkah tersebut tengah dimatang-
kan pemerintah sebelum diajukan
kepada Pemerintah Provinsi (Pem-
prov) Jawa Barat,

Pembangunan jalan tol tersebut di-
nilai sudah siap dari =isi perencana-
an. Namun, sampai saat ini Pemprov
Jawa Barat belum menetapkan lokasi
permbangunan tol tersebut.

“Jika surat persetujuan penetapan
lokasi pembangunan (SP2LP) sudah
diterbitkan dan disosialisasikan ke-
paca masyarakat, kami siap membe-
baskan lahannya sesuail undang-un-
darg yang baru,” kata Djoko Murjan-
to baru-baru ini.(ean)
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